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Abstrak: Mastitis adalah penyakit yang terjadi akibat 

infeksi pada kelenjar ambing. Mastitis subklinis adalah 

jenis mastitis yang tidak menunjukkan gelaja klinis tapi 

dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang besar. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu mengetahui kejadian MDR (Multi 

Drug Resistant) mastitis subklinis yang disebabkan oleh 

bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus 

agalactiae di Peternakan sapi perah Nongkojajar, 

Pasuruan.  Bakteri resisten lebih dari dua antibiotik 

dianggap sebagai multiple drug resistant (MDR). 

Screening mastitis subklinis dilakukan menggunakan 

reagen CMT (California Mastitis Test). Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi   MDR (Multi Drug Resistant) 

pada penyakit mastitis subklinis di Peternakan Sapi Perah 

Nongkojajar, Pasuruan pada bakteri Staphylococcus 

aureus sebesar 15,6% dan MDR pada bakteri 

Streptococcus agalactiae sebesar 41,6%. 
 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Susu adalah cairan berwarna putih yang diproduksi oleh sel sekretori pada 

sapi betina di fase laktasi. Susu yang dikeluarkan pada hari-hari pertama setelah 

partus disebut kolostrum. Nilai gizi susu sangat tinggi karena mengandung 

komposisi penyusun yang lengkap terdiri dari lemak, laktosa, protein, karbohidrat, 

enzim dan vitamin. Namun di Indonesia tingginya kebutuhan masih berbanding 

terbalik dengan ketersedian susu yang ada. Tingkat pemenuhan susu masi rendah 

terbukti dengan tingkat produksi dalam negeri pada tahun 2019, populasi sapi perah 

nasional sebanyak 561.061 ekor dengan jumlah kebutuhan susu nasional tahun 

2019 mencapai 4.332.880 ton. Sementara produksi Susu Segar Dalam Negeri 

(SSDN) sebanyak 996.442 ton atau hanya mampu memenuhi 22 persen dari 
kebutuhan Nasional (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 

2012). 

Salah satu penyebab rendahnya produksi susu adalah penyakit mastitis. 

Mastitis adalah radang pada kelenjar susu diakibatkan oleh adhesi, invasi dan 

kolonisasi kelenjar susu oleh pathogen mastitis (Ruegg, 2017). Mastitis terdiri dari 
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mastitis klinis dan mastitis subklinis. Mastitis subklinis lebih sering terjadi dan 

mengakibatkan penurunan produksi susu tanpa mengeluarkan gejala klinis. Mastitis 

menjadi alasan kerugian ekonomi yang besar bagi produsen susu dan industri 

pengolahan susu karena selain terjadi penurunan produksi susu juga terjadi 

peningkatan biaya untuk perawatan dan layanan dokter hewan. Selain kerugian 

dalam bidang ekonomi, mastitis juga menjadi potensi peningkatan resistensi secara 

global yang sering dikaitkan dengan munculnya multi drug resisten (MDR).  

Kasus mastitis sebagian besar disebabkan oleh adanya infeksi bakteri. 

Staphylococcus aureus dan Streptococcus agalactiae adalah dua bakteri yang sering 

menjadi penyebab mastitis subklinis pada sapi perah di Indonesia (Desmita, 2015). 

Pengobatan yang biasa dilakukan pada kasus mastitis pada sapi perah yaitu 

pemberian antibiotika. Penggunaan antibiotika telah menjadi pilihan untuk 

pengobatan yang disebabkan oleh infeksi bakteri atau yang lazim dikenal dengan 

istilah drug of choise. Penggunaan antibiotika secara berulang akan menimbulkan 

resistensi terhadap bakteri. Resistensi bakteri terhadap beberapa antibiotik 

menyebabkan pengobatan menjadi tidak efektif (Hidayati, 2016). Rello et al 2016 

menyatakan bahwa bakteri dengan kondisi minimal resisten terhadap 2 antibiotik 

dapat dikatakan sebagai Multidrug Resistance (MDR). MDR ini dapat disebabkan 

karena beberapa hal diantaranta pemakaian antibiotic yang tidak tepat dosis, tidak 

tepat diagnostiknya dan tidak tepat bakteri penyebabnya. Saat ini resistensi 

antibiotic menjadi masalah global. Data pada tahun 2009, Indonesia menduduki 

peringkat ke 8 dari 27 negara dengan predikat multidrug resistant di dunia. 

Mastitis sendiri menurut gejala klinisnya diklasifikasikan sebagai mastitis 

klinis dan subklinis. Mastitis yang dapat dilihat melalui gejala klinisnya, seperti 

bengkak pada ambing, terasa panas dan kesakitan jika disentuh, peningkatan suhu 

tubuh dan penurunan nafsu makan serta tidak jarang susu yang diperah bercampur 

dengan darah. Mastitis subklinis cenderung tidak menampakan gejala klinis, namun 

secara perlahan terdapat penurunan produksi yang jarang disadari oleh peternak. 

Mastitis subklinis hanya mampu dideteksi dengan cara tertentu, salah satunya 

California Mastitis Test (CMT).  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian untuk 

mendeteksi kejadian Multi Drug Resistence (MDR) pada bakteri Staphylococcus 

aures dan Streptococcus agalatiae sebagai penyebab mastitis subklinis di 

Peternakan Sapi Perah Nongkojajar, Pasuruan. 

 

METODE 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 

2021 di Peternakan Sapi Perah Nongkojajar, Pasuruan dan Laboratorium 

Universitas Airlangga Surabaya. 

Materi yang digunakan adalah sapi perah PFH laktasi yang menderita 

mastitis subklinis. Koleksi sampel susu Mastitis subklinis di awali dengan uji 

screening menggunakan reagen California Mastitis Test (CMT). 

Pada tahap persiapan penelitian dilakukan kegiatan sebelum survey 

meliputi kegiatan tanya jawab kepada peternak secara langsung ke kandang- 

kandang mengenai populasi ternak pada kandang, status kesehatan dan status 

reproduksinya. Pemilihan sampel identifikasi bakteri menggunakan metode 
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purposive sampling dengan kriteria tertentu, sesuai dengan tujuan penelitian 

(Teddi dan Yu, 2007). Penentuan sampel susu yang berasal dari mastitis subklinis 

menggunakan metode Uji CMT. Uji CMT berbentuk reagen yang dapat 

memberikan informasi susu sapi yang terserang mastitis melalui penggumpalan 

cairan susu (Hurlock, 2002) 

Pengambilan sampel dilaksakan pada pemerahan pertama di pagi hari 

pukul 04.00 sampai 05.00 sesuai dengan waktu pemerah peternak di lokasi 

pengambilan sampel. Sampel susu sapi diambil secara aseptik dari ambing sapi 

dengan cara ambing dibersihkan dahulu menggunakan air bersih, kemudian 

dikeringkan menggunakan tissue steril. Pancaran susu sapi pertama dibuang dan 

sampel yang diambil adalah pancaran susu setelahnya ditampung pada paddle test.  

Pengujian sampel menggunakan reagen CMT dengan perbandingan 1:1 

sesuai dengan aturan penggunaan dalam kemasan. Dalam hal ini kami mengambil 

3 ml susu dicampur dengan 3 ml reagen CMT pada paddle test, kemudian 

dilakukan putaran secara sirkuler agar sampel susu dan reagen tercampur secara 

homogen selama 10 detik. Amati hasil reaksi setelahnya dengan melihat 

konsistensinya. Hasil uji CMT positif 1 (+), positif 2 (++), positif 3 (+++) dan 

positif 4 (++++) semua dicatat dengan hasil positif.  

Isolasi dan identifikasi bakteri Staphylococus aureus menggunakan media 

Manitol Salt Agar sedangkan isolasi dan identifikasi bakteri Streptococcus 

agalactiae menggunakan media Blood Agar. Uji sensivitas antibiotik menggunakan 

metode diffusion disk pada media Mueller Hinton Agar disesuaikan dengan standart 

Clinical and Laboratory Standart Institute (CLSI, 2016). Analisis data disajikan 

secara deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejumlah 94 sampel positif mastitis ditemukan setelah dilakukan uji CMT 

dari 38 ekor sapi perah di Peternakan Sapi Perah Nongkojajar. Identifikasi mastitis 

dilaksanakan menggunakan metode CMT dengan penilaian +1, +2, +3 dan +4. Dari 

semua sampel positif berhasil teridentifikasi 32 bakteri positif Staphylococcus 

aureus dan 12 bakteri Streptococcus agalactiae. Terjadi MDR (Multi Drug 

Resistant) pada 5 sampel susu positif Staphylococcus aureus dan 5 sampel susu 

positif Sterptococcus agalactiae.  

Sampel susu mastitis dalam penelitian ini diambil dari peternakan sapi 

perah yang dikelola di setiap rumah di daerah Nongkojajar, Pasuruan dan diambil 

pada saat pemerahan di pagi hari. Screening sampel susu mastitis dilaksanakan 

menggunakan metode CMT, dengan alasan keuntungan berupa mudah digunakan, 

murah dan membutuhkan peralatan yang sederhana. Bentuk dari reagen CMT 

adalah cair dan mengandung arysulfonat yang ketika bereaksi dengan leokosit dan 

sel somatic pada susu akan membetuk gumpalan. Penggunaannya mudah sehingga 

sering dipakai untuk mendeteksi sampel susu mastitis subklinis.  

Tinggi atau rendahnya tingkat infeksi mastitis dapat diketahui dari 
banyaknya gel yang terbentuk. Berdasarkan hasil pemeriksaan susu sapi di 

Nongkojajar, Pasuruan diperoleh angka +1 sebanyak 18 % yang diartikan sebagai 

infeksi ringan, angka +2 sebanyak 48,9 % yang diartikan sebagai positif mastitis 

subklinis, angka +3 sebanyak 31,9 % dan angka + 4 sebanyak 5,3 % yang diartikan 

sebagai infeksi parah pada mastitis subklinis. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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sapi di Nongkojajar, Pasuruan terinfeksi mastitis subklinis pada tingkat ringan. 

Sedangkan, sebagian besar sapi masuk dalam kategori positif mastitis subklinis 

kategori sedang. Kasus mastitis subklinis dapat diterapi dengan antibiotik. Selain 

terapi antibiotik, tindakan lain yang diperlukan perbaikan dalam manajemen 

pemerahan. Menurut Bewley dan Arnold (2012) manajemen pemerahan yang baik 

terdiri dari pre dipping dan post dipping. Pre dipping merupakan kegiatan 

membersihkan putting sapi sebelum dilakukan pemerahan, hal tersebut berfungsi 

mencegah masuknya bakteri yang berasal dari lingkungan. Hal serupa dilakukan 

pada akhir pemerahan (post dipping). Kegiatan pre dipping dan post dipping 

dilakukan dengan mencelupkan puting pada larutan antiseptik kemudian 

dikeringkan. 

Pada penelitian ini diperoleh bakteri penyebab mastitis kontagius 

(countagious mastitis), yaitu Staphylococcus aureus dan Streptococcus 

agalactiae. Ini menunjukkan bahwa petugas pemerah kurang baik dalam menjaga 

kebersihan sebelum dan setelah dilakukannya pemerahan. Pemerah kurang 

menjaga kebersihan tangan dan peralatan yang digunakan saat pemerahan 

sehinggan timbul infeksi yang ditularkan dari satu kuartir ke kuartir yang lain pada 

sapi yang sama atau dari satu sapi ke sapi yang lainnya. 

Tambayong (2009) mengatakan bahwa Staphylococcus aureus pada media 

Manitol Salt Agar menghasilkan koloni berwarna kuning karena terdapat 

fermentasi mannitol. Tiga puluh dua isolat dapat memfermentasi mannitol yang 

ditandai dengan perubahan warna media MSA dari merah menjadi kuning. Media 

MSA mengandung NaCl sebesar (7,5%-10%). Hal tersebut membuat MSA 

menjadi media selektif untuk Staphylococcus karena tingkat NaCl yang tinggi 

menghambat bakteri yang lain tumbuh (Boerlin et al., 2003). Identifikasi bakteri 

Streptococcus agalactiae dilakukan dengan media Blood Agar Plate (BAP). 

Media BAP tersebut digunakan untuk membedakan sifat hemolisis. Koloni bakteri 

berdiameter 1-2 mm, berwarna kehijauan, dan menghasilkan zona hemolitik yang 

lebih besar pada sekeliling koloni (Poeloengan, 2009). 

Uji sensivitas bakteri dilaksanakan terhadap semua koleksi sampel positif 

bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus agalactiae. Berdasarkan hasil 

uji sensivitas bakteri diperoleh bahwa 5 sampel bakteri Staphylococcus aureus dan 

5 Sampel Streptococcus agalactiae mengalami Multi Drug Resistant (MDR). 

MDR adalah kejadian dimana bakteri resisten terhadap minimal 2 antibiotik (M. 

Ali et al.2018). MDR pada penyakit mastitis diyakini terjadi pada usia sapi yang 

lebih tua karena peningkatan dilatasi putting dan melebarnya lubang putting 

karena laktasi yang berulang sehingga menyebabkan mudahnya bakteri masuk ke 

dalam putting. Pemerah yang tidak menjaga kebersihan menjadi faktor potensial 

penyebaran bakteri pathogen pada kasus mastitis. 

Kejadian yang memperparah terjadinya MDR adalah pengobatan tanpa 

diagnosis laboratorium, karena selain peternak kurang mengenal diagnosis 

laboratorium juga terkendala biaya yang relatif tinggi. Drug of choise pengobatan 

mastitis seringkali hanya menggunakan atibiotik spectrum luas dan telah digunakan 

bertahun-tahun sehingga mengurangi efektifitas dalam pengobatan.  
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KESIMPULAN 

Tingkat kejadian MDR (Multi Drug Resistant) pada penyakit mastitis 

subklinis di Peternakan Sapi Perah Nongkojajar, Pasuruan pada bakteri 

Staphylococcus aureus sebesar 15,6 % dan MDR pada bakteri Streptococcus 

agalactiae sebesar 41, 6 %. 

 

SARAN 

Drug of choise pengobatan mastitis seringkali hanya menggunakan 

antibiotik spectrum luas dan telah digunakan bertahun-tahun sehingga 

dimungkinkan dapar mengurangi efektifitas dalam pengobatan. Penelitian lebih 

lanjut dalam penggunaan antibiotic dapat dilaksanakan berkala pada setiap 

peternakan untuk mengetahui pola resistensinya. Guna mendukung pengobatan 

mastitis subklinis dengan antibiotic dan dosis yang tepat supaya menghindari 

terjadinya Multi Drug Resistant.  
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